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HUKUM TAURAT 
Ketika allah memberikan Hukum -Nya yang kudus di Gunung Sinai, standar moral 

yang dinyatakan dalam Hukum itu berfungsi sebagai cermin yang menunjukkan 

kepada setiap manusia betapa berdosanya mereka dan mendorong mereka untuk 

menyadari bahwa satu-satunya pengharapan mereka adalah di dalam Sang Pembebas 

yang akan datang. 

 

 

Sepuluh Hukum dan Perjanjian Allah:  

Allah mulai memimpin bangsa Israel menuju negeri yang Dia janjikan kepada Abraham. 

Selama perjalanan di padang gurun, Allah secara ajaib membimbing mereka serta 

menyediakan makanan dan air. Setelah tiga bulan, mereka tiba di Gunung Sinai 1, tempat 

Allah telah berjanji membawa Musa dan bangsa Israel. Di sana, Allah mengadakan perjanjian 

dengan mereka. Inti dari perjanjian ini dikenal sebagai Sepuluh Hukum.  

Hukum Taurat ini menyatakan karakter Allah dan standar -Nya yang sempurna tentang apa 

yang benar dan salah. Sepuluh Hukum dituliskan pada dua loh batu oleh jari Allah sendiri. 

Bangsa Israel dituntut untuk menaati seluruh hukum -Nya dengan sempurna. Menanggapi hal 

itu, mereka dengan yakin berkata kepada Musa, òSemua yang telah Allah firmankan itu akan 

kami lakukan.ó (Keluaran 19:8)  

Namun, apakah mereka benar-benar mampu menaati seluruh hukum itu? Saat Anda 

membaca perintah-perintah tersebut, ajukan pertanyaan yang sama kepada diri Anda 

sendiri: seberapa banyak dari hukum-hukum itu yang benar -benar Anda taati? 

 

 

 
1 Gunung Sinai juga dikenal sebagai Gunung Horeb, atau άDǳƴǳƴƎ !ƭƭŀƘέ 


